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Sering dikatakan kebudayaan merupakan faktor penting di dalam menentukan komunikasi manusia, apa
yang dikatakan dan bagaimana mengatakannya dipelgjari seseorang di dalam kebudayaannya. Berbagai
studi di dalam bidang ilmu yang mempelgjari keterkaitan antara kebudayaan dengan manusia, menyatakan
bahwa kebudayaan mengkondisikan manusia kepada suatu karaktersitik watak tertentu. Pandangan-
pandangan yang sejalan dengan pernyataan para ahili di atas ternyata juga banyak dianut oleh para ahli
komunikasi. Keterlibatan kebudayaan di dalam watak manusia, sudah cukup lama diperhatikan oleh para
pakar studi ilmu komunikasi. Mereka mengkonseptualisasikan apa yang disebut sebagai watak komunikasi,
dimana sebagian besar watak komunikasi ini cenderung dipengaruhi oleh latar bel akang kebudayaan orang
bersangkutan. <br />

<br />

Penelitian Konteks Kebudayaan dan Strategi Reduksi K etidakpastian pada dasarnya mencari tahu

bagai mana kebudayaan terlibat di dalam prilaku komunikasi. Sementaraitu disebut-sebut, bahwa prilaku
komunikasi manusia tidak hanya dilatarbel akangi oleh watak komunikasinya, tetapi juga oleh persepsi
terhadap situasi. Karena itu, pengumpulan data tentang watak komunikasi di dalam penelitian ini dilengkapi
dengan data yang berkaitan dengan situasi komunikasi. <br />

<br />

Karena prilaku komunikasi begitu beragam, pada penelitian ini prilaku komunikas dibatasi pada prilaku
pencarian informasi, yang disebut sebagai strategi reduks ketidakpasatian. Penelitian-penelitian tentang
strategi reduksi ketidakpastian yang sudah ada sampai saat ini berfokus pada aspek situasi komunikasi.
Karenaitu penelitian ini bermaksud untuk melihat prilaku komunikasi tersebut dari sisi watak komunikasi,
maupun situasi komunikasi. Strategi reduksi ketidakpastian, menjadi bahasan khusus di dalam studi
komunikas antarpribadi. Disebut-sebut, bahwa strategi reduksi ketidakpastian ini dapat menjelaskan
bagaimana suatu hubungan antarpribadi berkembang dari tahap perkenalan sampai pada tahap hubungan
yang intim. <br />

<br />

Agar bisa mendapatkan gambaran tentang prilaku komunikasi yang memang khas di dalam suatu
kebudayaan tertentu, perlu untuk memperhatikan apakah kebudayaan yang ingin dipelgjari memang berbeda
dari kebudayaan lainnya. Untuk itu dipilih dua sub-kebudayaan di dalam masyarakat Indonesia, yang
memiliki karakeristik yang berbeda dalam hal konteks kebudayaannya, yaitu kebudayaan Batak, yang
memiliki ciri-ciri kebudayaan konteks tinggi-rendah, dengan kebudayaan Jawa yang karakterstiknya
cenderung kepada konteks tinggi-tinggi. Karena perbedaan kebudayaan justru terlihat jika kedua
kebudayaan berinteraksi di wilayah yang tidak memiliki kebudayaan dominan, maka penelitian ini
dilakukan di Jakarta. Berbagal studi lainnya menjelaskan bahwa kelompok wanita cenderung untuk lebih
banyak melakukan pengungkapan diri, dan memiliki kecenderungan yang kuat untuk membina suatu
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hubungan. Berdasarkan berbagal pertimbangan di atas, dipilih nara sumber yang dapat diandalkan dalam hal
memberikan informasi sesual dengan tujuan penelitian, yaitu mereka yang mengalami intemalisasi
kebudayaannya, dan mengaktifkan strategi reduksi ketidakpastian baik di dalam kehidupan sehari-hari, juga
kepada partner hubungannya. Karena yang akan dipelgjari adalah mereka yang berasai dari suku bangsa
Batak dan suku bangsa Jawa, maka pasangan hubunganhubungan pertemanan, yang komposisinya terdiri
atas sepasang wanita Jawa, sepasang wanita Batak, atau sepasang wanita yang terdiri atas suku bangsa Batak
dan suku bangsa Jawa, dan berdasarkan pertimbangan lainnya dibatasi pada mereka yang berpendidikan
minimal D3 dan bekerjadi Jakarta. <br />

<br />

Dari hasil wawancara mendalam, bahwa para nara sumber mengalami internalisasi kebudayaan di dalam
keluarga mereka masing-masing, nara sumber wanita dari suku bangsa Batak, cenderung menginternalisas
kebudayaan konteks tinggi-rendah. Sementara itu nara sumber wanita suku bangsa Jawa, cenderung
menginternalisasi kebudayaan konteks tinggi-tinggi. Dimana pada gilirannyainternalisasi kebudayaan ikut
membentuk watak komunikasi, dimana strategi reduksi ketidakpastian yang biasanya mereka aktif kan, juga
sgjalan dengan strategi reduks ketidakpastian yang biasanya dipraktekkan di dalam keluarga ketika mereka
menginternalisasi konteks kebudayaan. <br />

<br />

Ketika dikhususkan pada situasi hubungan pertemanan, kelihatan bahwa masing-masing partisipan
melakukan adaptasi, termasuk adaptasi strategi reduksi ketidakpastian. Nara sumber yang berasal dari suku
bangsa Batak yang di dalam kehidupannya sehari-hari cenderung menggunakan strategi interaktif dengan
bahasa verbal yang serbalangsung, mulai menggunakan strategi interaktif dengan cara-cara pengamatan.
Sementara itu nara sumber wanita Jawa yang cenderung untuk menyimpan data tentang dirinya dari orang
lain, mulai melakukan pengungkapan diri. Dengan demikian penelitian ini mengangkat keterlibatan
kebudayaan di dalam prilaku komunikas dengan menjelaskan aspek watak dan aspek situasi komunikasi.
Dimana di dalam aspek watak komunikasi, strategi reduksi ketidakpastian yang diaktifkan cenderung segjalan
dengan yang diinternalisasinya di dalam pranata primer. Sementaraitu di dalam situasi hubungan
pertemanan, keterlibatan kebudayaan terutama mengacu kepada kebudayaan sebagai cara-cara adaptasi.
Dimana sejalan dengan perkembangan hubungan pertemanan, strategi yang digunakan berdasarkan adaptasi
kedua pihak, dengan sama-sama bergeser pada strategi interaktif yang disertal pengamatan terhadap prilaku
satu samalain. <br />
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